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Abstrak  

Guru dan peserta didik membutuhkan media pembelajaran tambahan (suplemen) 

yang menarik perhatian, mampu meningkatkan antusiasme peserta didik, 

mengoptimalkan pembelajaran, serta dapat membantu mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah menghasilkan 

produk berupa multimedia tutorial yang layak sebagai suplemen pada mata 

pelajaran Kimia materi Asam dan Basa kelas XI. Pengembang memilih model 

penelitian dan pengembangan William W.Lee dan Diana L.Owens yang terdiri dari 

tahap analisis kebutuhan, desain multimedia, pengembangan multimedia, 

implementasi multimedia dan evaluasi multimedia. Berdasarkan hasil validasi 

multimedia tutorial sebagai suplemen oleh ahli media didapatkan persentase sebesar 

95,78%, ahli materi 83,52%, guru 85,88%, serta uji coba kelompok kecil 84,47% 

dan uji coba kelompok besar 85,58%. Dapat disimpulkan bahwa multimedia tutorial 

sebagai suplemen pada mata pelajaran Kimia materi Asam dan Basa kelas XI SMA 

sangat layak digunakan. 

Abstract 

Teacher and students need learning media as a supplement that can attract 

attention, rising enthusiasm of students, optimize learning, and help them to achieve 

learning goals. The purpose of this research and development is to produce a 

product of multimedia tutorial as a proper and valid supplement used in Chemistry 

subject Acid and Bases material for class XI. The developer chooses the research and 

development model William W. Lee and Diana L. Owens which consists of the needs analysis, 

multimedia design, multimedia development, multimedia implementation and multimedia 

evaluation stages. Based on the results of the multimedia tutorial validation as a 

supplement by media experts, there was a percentage of 95.78%, 83.52% from 

material experts, 85.88% from teachers, also 84.47% and 85.58% from trial test of 

students. It can be concluded that multimedia tutorials as a supplement in the 

Chemistry subject, Acid class Base material of XI SMA are very suitable to use. 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia yang 

ditunjukkan dalam bentuk peningkatan 

kuantitas serta tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya 

fikir, dan kemampuan lainnya (Hakim, 2005; 

Mezirow, 1997; Schunk, 2012). Belajar tidak 

terjadi tanpa adanya minat atau perhatian. 

Keller menyatakan bahwa minat dan perhatian 

tidak sekedar dibangkitkan, namun juga harus 

dipelihara selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Guru dituntut memberikan inovasi baru 

agar peserta didik mampu mendapatkan 

pengalaman baru dalam kegiatan 

pembelajaran. Inovasi diperlukan agar proses 

pembelajaran tidak monoton. Inovasi dalam 

pembelajaran dapat berupa pengembangan 

bahan ajar, media, maupun metode 

pembelajaran (Tuerah, 2017). Mayoritas guru 

menggunakan papan tulis dan buku sebagai 

media pembelajaran.  Selain hal tersebut, 

metode pembelajaran yang digunakan oleh 

para guru masih konvensional, yaitu metode 

ceramah.  

Hambatan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, yaitu kurangnya pemanfaatan 

media pembelajaran pendukung. Pembelajaran 

monoton yang hanya menggunakan 

komunikasi secara verbal juga menyebabkan 

peserta didik mudah bosan. Dalam proses 

pembelajaran terdapat kegiatan interaksi 

antara guru dengan peserta didik meliputi 

kegiatan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Kualitas pembelajaran pada umumnya berupa 

hasil yang berkualitas berkenaan dengan 

pengalaman belajar atau kurikulum dan 

pelajaran (Setyosari, 2017). Media 

pembelajaran mendukung pelaksanaan proses 

pembelajaran, serta tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Pada mata pelajaran Kimia kelas XI 

SMA, peserta didik mempelajari materi 

tentang Asam dan Basa. Beberapa sub materi 

di dalamnya membutuhkan ilustrasi dan 

visualisasi agar lebih mudah dipahami, 

misalnya mengenai teori asam dan basa, uji 

larutan elektrolit dan non elektrolit, serta 

eksperimen asam dan basa. Apabila hanya 

menggunakan media cetak (buku), peserta 

didik mengalami kesulitan, pembelajaranpun 

kurang maksimal, serta tujuan pembelajaran 

sulit dicapai. Guru maupun peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

ada.  

Oleh karena itu, diperlukan adanya media 

pembelajaran tambahan (suplemen) untuk 

membantu proses pembelajaran. Hal tersebut 

didukung juga oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 87 tahun 2013 

tentang Program Pendidikan Profesi Guru 

Prajabatan Pasal 1, dimana guru dituntut untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang komprehensif (Kemendikbud, 2013). 

Salah satunya mencakup pengadaan media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik, 

misalnya multimedia tutorial. Multimedia 

tutorial mencakup materi tulisan, gambar, 

suara, serta video. 

Multimedia merupakan penggunaan 

komputer untuk menyajikan dan 

menggabungkan teks, suara, gambar, animasi 

dan video dengan alat bantu (tool) dan koneksi 

(link) sehingga pengguna dapat melakukan 

navigasi, berinteraksi, berkarya dan 

berkomunikasi (Hartati, 2017; Hofstetter, 

2001; Mohsen, 2016; A. R. Wijaya, Kuswandi, 

& ..., 2019). Menurut (R. E. Mayer & Moreno, 

1998; R. Mayer & Mayer, 2005; Moreno & 

Mayer, 2000) penyajian teks berupa tulisan 

atau lisan dan gambar berupa ilustrasi, foto, 

animasi, atau video dapat disebut sebagai 

multimedia. Multimedia tutorial merupakan 

salah satu media pembelajaran berbasis 

komputer yang dapat menarik perhatian, 

antusiasme peserta didik, mengoptimalkan 

pembelajaran, serta dapat membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru dan beberapa 
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peserta didik, teknologi komputer belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran Kimia materi Asam dan Basa di 

SMA Negeri 2 Ponorogo, sehingga 

menyebabkan turunnya motivasi dan minat 

belajar peserta didik. SMA Negeri 2 Ponorogo 

memiliki fasilitas laboratorium komputer, 

terdapat proyektor di setiap kelas, dan para 

peserta didiknya juga telah menguasai 

teknologi. Meskipun SMA Negeri 2 Ponorogo 

menyediakan fasilitas laboratorium kimia, 

namun alat dan bahan untuk melakukan suatu 

percobaan masih kurang. Pada sebagian sub 

bab materi, yaitu eksperimen asam basa dan uji 

larutan elektrolit dan non elektrolit peserta 

didik perlu melakukan percobaan atau 

setidaknya melihat video tentang materi 

tersebut agar pemahaman peserta didik lebih 

konkret. Sedangkan buku saja tidak cukup 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Multimedia tutorial sebagai suplemen 

akan memberikan suasana berbeda yang dapat 

mengubah pemikiran serta menambah 

pengalaman peserta didik. Pemanfaatan 

multimedia tutorial sebagai suplemen pada 

proses pembelajaran dapat menggeser 

pembelajaran yang membosankan menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik. Peserta didik lebih antusias untuk 

mempelajari materi Asam dan Basa Kimia. 

Pemanfaatan multimedia tutorial sebagai 

suplemen pada mata pelajaran Kimia 

menjadikan peserta didik aktif dalam belajar 

dan guru tidak menjadi satu-satunya sumber 

belajar. Multimedia tutorial juga dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih konkret. 

Ketertarikan peserta didik pada multimedia 

tutorial juga akan meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Multimedia tutorial 

memberikan peluang belajar mandiri bagi 

peserta didik, sehingga belajar bisa dilakukan 

kapan saja dan dimana saja dengan bantuan 

laptop/pc yang dimiliki. 

Keunggulan Autoplay adalah siapapun 

dapat membuat multimedia interaktif, 

meskipun bukan seorang programmer, karena 

dengan menggunakan program Autoplay 

pengguna dapat membuatnya dengan cara 

yang lebih sederhana. Proyek yang dibuat 

terlihat profesional dengan memanfaatkan 

program ini (Rosyida & Adi, 2018). 

Pembelajaran menggunakan multimedia 

interaktif model tutorial menjadikan peserta 

didik bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Pembelajaran lebih 

menarik sehingga peserta didik termotivasi 

untuk belajar lebih lanjut. Selain itu, peserta 

didik dapat mengulang kembali materi yang 

telah dipelajari (Khoerunisa, Maknun, & 

Mulyani, 2014; Sunarya, Rahardja, Aini, & 

Khoirunisa, n.d.)  

Tujuan penelitian dan pengembangan ini 

adalah menghasilkan produk berupa 

multimedia tutorial yang layak sebagai 

suplemen pada mata pelajaran Kimia materi 

Asam dan Basa untuk kelas XI SMA Negeri 2 

Ponorogo. 

METODE 

Model  pengembangan yang digunakan 

yaitu model penelitian dan pengembangan 

(Research & Development) yang dikemukakan 

oleh William W.Lee dan Diana L.Owens. 

Alasan pemilihan karena model ini 

dikhususkan untuk pengembangan multimedia  

(Lee & Owens, 2004).  

Terdapat lima tahapan pengembangan, 

yaitu: 1) Multimedia Needs Assesment and 

Analysis; 2) Multimedia Instructional Design; 

3) Multimedia Development; 4) Multimedia 

Implementation; 5) Multimedia Evaluation. 

Gambar 1 Model Pengembangan William 

W.Lee dan Diana L.Owens (2004) 

Analisis 
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Tahap pertama yaitu tahap penilaian dan 

analisis (assessment/analysis), terdiri dari dua 

bagian yaitu penilaian kebutuhan (need 

assessment) serta analisis awal akhir (front-

end analysis) (Lee & Owens, 2004). 

 

Need Assessment (Analisis Kebutuhan) 

Proses analisis kebutuhan melalui metode 

wawancara langsung dan observasi. Dalam 

tahap ini, peneliti melakukan observasi di 

SMA Negeri 2 Ponorogo. Peneliti melakukan 

wawancara awal dengan guru dan peserta 

didik SMA Negeri 2 Ponorogo, khususnya 

guru Kimia kelas XI dan peserta didik kelas XI 

yang memperoleh mata pelajaran Kimia. Hasil 

observasi awal yang dilakukan pengembang 

adalah peserta didik Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 2 Ponorogo memperoleh mata 

pelajaran Kimia, yang di dalamnya terdapat 

materi Asam dan Basa. Dalam pembelajaran, 

biasanya guru menggunakan modul. Peserta 

didik mengalami kesulitan untuk memahami 

beberapa sub materi, dikarenakan kurangnya 

ilustrasi dan visualisasi dalam modul. Motivasi 

belajar peserta didikpun menurun. Meskipun 

SMA Negeri 2 Ponorogo menyediakan 

fasilitas laboratorium kimia, namun alat dan 

bahan untuk melakukan suatu percobaan 

masih kurang. Pada sebagian sub bab materi, 

yaitu eksperimen asam basa dan uji larutan 

elektrolit dan non elektrolit peserta didik perlu 

melakukan percobaan atau setidaknya melihat 

video tentang materi tersebut agar pemahaman 

peserta didik lebih konkret. Sedangkan buku 

saja tidak cukup untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa guru 

dan peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Ponorogo membutuhkan multimedia tutorial 

sebagai suplemen pada mata pelajaran Kimia 

materi Asam dan Basa.  

Front-end Analysis (Analisis Awal-

Akhir) 

Tahap front-end analysis bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap 

tentang hal yang akan dikembangkan. Tahap 

ini terdiri dari analisis peserta didik (audience 

analysis), analisis teknologi (technology 

analysis), analisis situasi (situation analysis), 

analisis tugas (task analysis), analisis kejadian 

penting (critical analysis), analisis tujuan 

(objective analysis), analisis masalah (issue 

analysis), analisis media (media analysis), 

analisis data yang sudah ada (extant-data 

analysis) dan analisis biaya (cost analysis)(Lee 

& Owens, 2004).  

(1) Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik merupakan langkah 

untuk mengidentifikasi karakteristik peserta 

didik. Pengembangan media disesuaikan 

dengan hasil analisis ini. Analisis peserta didik 

meliputi jumlah peserta didik yang berada 

pada kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Ponorogo, 

karakteristik peserta didik dalam proses 

pembelajaran, respon peserta didik terhadap 

pembelajaran oleh guru, dan sebagainya. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Ponorogo, 

mayoritas peserta didik memiliki laptop/pc 

dan dapat mengoperasikannya dengan baik. 

Sebelumnya, peserta didik telah mempelajari 

materi Larutan Elektrolit, Ikatan Kimia, serta 

Konsep Mol. 

(2)  Analisis Teknologi 

Analisis ini mengidentifikasi kemampuan 

teknologi yang ada di SMA Negeri 2 

Ponorogo. Hasil dari analisis teknologi 

menjadi acuan dalam perancangan media. 

Analisis teknologi juga bertujuan untuk 

menentukan teknologi yang dibutuhkan untuk 

pengembangan dan pengoperasian multimedia 

tutorial sebagai suplemen. Dari hasil analisis 

sementara yang dilakukan oleh pengembang, 

masing-masing peserta didik memiliki 

laptop/pc yang memadai serta dapat 

mengoperasikannya dengan baik. Selain itu, 

SMA Negeri 2 Ponorogo juga memiliki sarana 

lab komputer dan di setiap ruang kelas juga 

telah tersedia proyektor sehingga penelitian 

dan pengembangan multimedia tutorial 

sebagai suplemen dapat dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Ponorogo. 

(3) Analisis Situasi 

Analisis ini mencakup analisis situasi 

lingkungan belajar peserta didik. Lokasi 
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sekolah, kondisi, serta hambatan atau masalah 

pada lingkungan belajar termasuk dalam 

analisis ini. Hal-hal tersebut digunakan bahan 

pertimbangan dalam perancangan multimedia 

tutorial sebagai suplemen pada mata pelajaran 

Kimia materi Asam dan Basa. Lingkungan 

dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

SMA Negeri 2 Ponorogo dengan jumlah 

laptop/pc yang memadai sebagai perangkat 

untuk menjalankan multimedia tutorial. Media 

pembelajaran yang dikembangkan merupakan 

suplemen pembelajaran, sehingga 

pemanfaatannya dapat dilakukan di dalam jam 

pembelajaran, maupun sebagai media 

pembelajaran mandiri untuk peserta didik di 

luar jam pelajaran.  

(4) Analisis Tugas 

Analisis tugas adalah prosedur untuk 

tugas-tugas yang perlu dikuasai oleh peserta 

didik terhadap materi pembelajaran, hal-hal 

yang harus dilakukan dan yang harus 

diketahui. Analisis ini menentukan 

persyaratan fisik dan mental untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Materi pada 

penelitian dan pengembangan ini diambil dari 

pembelajaran yang dianggap sulit dipahami 

oleh peserta didik. Pada tahap ini pengembang 

mengkaji indikator dan tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari analisis ini digunakan 

sebagai penentu materi pembelajaran yang 

akan digunakan. Dalam hal ini, pengembang 

memilih materi Asam dan Basa pada mata 

pelajaran Kimia Kelas XI SMA Negeri 2 

Ponorogo. 

(5) Analisis Kejadian Penting  

Analisis ini perlu dilakukan untuk 

menentukan yang harus dan yang tidak harus 

diajarkan, menunjukkan tugas yang 

membutuhkan pelatihan atau informasi bagi 

pengguna. Hal tersebut dilakukan untuk 

menetapkan kinerja efektif yang akan 

dilaksanakan. Analisis kejadian penting juga 

dapat memberikan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi, serta mengetahui tujuan yang 

ingin dicapai. Tugas-tugas yang harus 

dilakukan peserta didik antara lain adalah 

membaca pengantar dan petunjuk penggunaan 

multimedia tutorial sebagai suplemen serta 

menyiapkan laptop/pc yang spesifikasinya 

memadai. 

(6) Analisis Tujuan 

Menentukan tujuan atau sasaran 

pengembangan media pembelajaran. Analisis 

tujuan menentukan isi (materi pengetahuan), 

cara efektif mengukur keberhasilan, dan 

memilih media pembelajaran yang digunakan. 

Perumusan tujuan disesuaikan dengan 

kompetensi yang telah ditentukan. Terdapat 

lima domain belajar yang perlu diperhatikan 

dalam membuat tujuan, yaitu kognitif, afektif, 

gerak, psikomotor, dan metakognitif. Tujuan 

penelitian ini mengarah ke kognitif peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Ponorogo 

pada mata pelajaran Kimia materi Asam dan 

Basa. 

(7) Analisis Masalah 

Analisis masalah mengidentifikasi pokok 

permasalahan untuk menentukan media 

pembelajaran yang sesuai dengan guru dan 

peserta didik. Kegiatan ini diperlukan agar 

lebih fokus terhadap produk yang 

dikembangkan. Identifikasi pokok persoalan 

ini lebih mengacu pada tingkat pemahaman 

dan gaya belajar peserta didik. Hasil analisis 

ini digunakan sebagai acuan penentuan materi 

pembelajaran dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan. 

(8) Analisis Media 

Strategi penyampaian media yang sesuai 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

Analisis media dilakukan untuk menentukan 

bentuk serta isi media. Terdapat berbagai jenis 

media pembelajaran yang dapat digunakan, 

media disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi lapangan. Media pembelajaran 

disesuaikan dengan hasil analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengembangkan multimedia tutorial 

sebagai suplemen pada mata pelajaran Kimia 

materi Asam dan Basa. Multimedia tutorial 

yang dikembangkan berisi Kompetensi Dasar 

yang harus dicapai, materi, serta beberapa soal 
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evaluasi mengenai Asam dan Basa Kimia 

kelas XI. 

(9) Analisis Data yang Sudah Ada 

Analisis berikutnya adalah Extant Data 

Analysis (analisis data yang sudah ada). 

Analisis data dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang ada. Terdapat beberapa kegiatan 

yang harus dilakukan yaitu, Mengidentifikasi 

sumber informasi; Mengumpulkan informasi 

dan bahan-bahan pembelajaran; Mengevaluasi 

informasi berdasarkan tujuan dan kebutuhan; 

Memutuskan akan membeli atau membuat; 

Mengevaluasi yang telah diputuskan; 

Mendokumentasikan hasilnya. Analisis data 

dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan instrumen/angket checklist  

(untuk ahli media, ahli materi, guru, serta 

peserta didik). 

(10) Analisis Biaya 

Analisis biaya merupakan analisis akhir 

penelitian. Analisis ini diperlukan untuk 

mengukur biaya yang diperlukan dalam 

pengembangan produk. Tahap analisis biaya 

mencakup kegiatan penentuan biaya, 

penggunaan biaya, dan pencatatan hasil akhir 

biaya. Banyaknya biaya yang diperlukan 

dalam pembuatan produk dijelaskan secara 

rinci. 

Desain 

Tahap kedua adalah tahap desain atau 

perancangan media. Tahap desain mencakup 

seluruh kegiatan pengembangan multimedia 

tutorial. Pengembang menyusun jadwal 

(schedule), menentukan spesifikasi media 

(media spesification), struktur konten (content 

structure), kemudian kontrol konfigurasi 

(configuration control). 

Pengembangan 

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan 

produk, yaitu menerjemahkan spesifikasi 

produk ke dalam wujud fisik. Tahap 

pengembangan meliputi pembuatan kerangka 

berupa storyboard, pengembangan konten, 

serta review dan revisi produk. Storyboard 

berfungsi sebagai pedoman bagi pengembang 

dalam input materi, mengembangkan desain 

interface yang akan digunakan dalam produk 

multimedia tutorial. Mengembangkan 

penyajian konten yang disajikan dalam 

multimedia tutorial, melakukan review atau 

perbaikan dan revisi yang diperlukan sehingga 

produk dinilai layak untuk diimplementasikan 

dalam proses  pembelajaran. 

Implementasi 

Tahap keempat adalah implementasi. 

Pada tahap implementasi, dilakukan validasi 

oleh ahli media, ahli materi, serta guru mata 

pelajaran. Setelah produk dinyatakan layak, 

kemudian diujicobakan kepada peserta didik.  

Evaluasi 

Tahap kelima adalah tahap evaluasi, 

pengembang melakukan evaluasi terhadap 

produk. Evaluasi yang dilakukan pada 

penelitian pengembangan ini adalah evaluasi 

yang berorientasi pada kevalidan produk yang 

dikembangkan melalui validasi oleh ahli 

media, ahli materi, guru, serta hasil uji coba 

produk. Tahap evaluasi ini berkaitan dengan 

tahap implementasi. Tahap evaluasi dilakukan 

setelah seluruh serangkaian kegiatan di tahap 

keempat (validasi ahli dan uji coba produk) 

dilakukan.  

Tahap selanjutnya adalah uji coba 

produk. Subjek uji coba penelitian dan 

pengembangan multimedia tutorial sebagai 

suplemen pada mata pelajaran Kimia materi 

Asam dan Basa ini adalah peserta didik kelas 

XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Ponorogo yang 

berjumlah 25. 

Pengumpulan data uji coba produk 

menggunakan angket penilaian. Angket 

penilaian digunakan untuk mengetahui 

pendapat responden terhadap multimedia 

tutorial sebagai suplemen pada mata pelajaran 

Kimia materi Asam dan Basa Kelas XI SMA. 

Jenis angket yang digunakan pada uji coba 

produk adalah angket tertutup. Pada angket 

tertutup, masing-masing pernyataan memiliki 

alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh 

responden. Instrumen penelitian dan 

pengembangan ini berupa angket daftar cek 

(checklist) dengan skala likert. Data yang 
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dikumpulkan berupa data kualitatif dan 

kuantitatif meliputi kemenarikan multimedia 

pembelajaran bagi peserta didik, relevansi 

multimedia pembelajaran yang dipelajari, 

kebermanfaatan multimedia pembelajaran 

yang dipelajari, kesesuaian multimedia 

pembelajaran yang dipelajari, serta 

kemudahan mengakses multimedia 

pembelajaran, menggunakan observasi, 

wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.  

Data diperoleh dari angket (kuesioner) 

yang diisi oleh ahli materi, ahli media, guru, 

dan peserta didik. Jenis data dalam penelitian 

dan pengembangan ini yaitu data kuantitatif 

yang didapat dari pengisian angket checklist 

serta data kualitatif yang diperoleh dari saran 

dan komentar subjek penelitian. Teknik 

analisis yang digunakan menggunakan kriteria 

penilaian dari (Arikunto, 2000, 2006) dengan 

menggunakan rumus skor tiap butir dan skor 

rata-rata. 

Data kuantitatif yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriptif persentase. Deskriptif persentase 

adalah mengubah data kuantitatif menjadi 

bentuk persentase untuk diinterpretasikan 

menjadi data kualitatif. Untuk menghitung 

persentase menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
x 

x 100% 
xi 

Keterangan:        

P   = Persentase             

x = jumlah skor penilaian dalam satu  

butir            

xi  = jumlah skor ideal dalam satu butir     

100%  = bilangan konstan 

Rumus skor rata-rata dari seluruh butir, yaitu 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

ΣX = Jumlah skor yang didapat 

ΣX1 = Jumlah skor maksimum 

100% = Konstanta 

Tahap selanjutnya adalah menentukan 

persentase hasil penelitian pengembangan, 

kemudian dilakukan pemaknaan terhadap 

hasil. Semakin tinggi skor hasil analisis data, 

maka semakin baik tingkat kelayakan. Kriteria 

tingkat kelayakan analisis persentase produk 

hasil pengembangan disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk menurut 

(Arikunto, 2009) 

Kriteria Kelayakan 

(Persentase) 

Kriteria Validasi 

81% - 100% Sangat layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup layak 

21% - 40% Tidak layak 

0% - 20% Sangat tidak layak 

Berdasarkan kriteria kelayakan, maka 

dapat ditentukan apakah item tersebut perlu 

direvisi atau tidak. Saran dari validator, guru, 

dan serta peserta didik turut menjadi 

pertimbangan pada tahap revisi produk. 

Data kualitatif diperoleh dari angket yang 

diisi oleh ahli materi, ahli media, guru, serta 

peserta didik, berupa komentar dan saran. 

Hasil analisis data kualitatif dideskripsikan 

secara singkat. Meskipun item dinyatakan 

layak, tetapi komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator serta pengguna harus 

dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki 

produk. Ahli media dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah Dosen Teknologi 

Pendidikan, sedangkan ahli materinya adalah 

Dosen Pendidikan Kimia Universitas Negeri 

Malang. 

HASIL 

Produk yang dihasilkan pada penelitian 

dan pengembangan ini berupa multimedia 

tutorial sebagai suplemen pada mata pelajaran 

Kimia materi Asam dan Basa kelas XI SMA. 

Multimedia tutorial sebagai suplemen ini 

mencakup audio visual dalam bentuk teks, 

gambar, animasi, audio, dan video, sehingga 

dapat memotivasi dan menarik perhatian 

peserta didik, serta dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

 P = Σx x 100% 
Σx1 
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Berdasarkan hasil validasi multimedia 

tutorial terhadap ahli media, ahli materi, guru, 

serta ujicoba terhadap peserta didik, 

didapatkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Validasi dan Ujicoba 

No. Responden Hasil Kriteria 

1. Ahli Media 95,78% Sangat layak  

2. Ahli Materi 83,52% Sangat layak  

3. Guru 85,88% Sangat layak  

4. 

Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 

84,47% Sangat layak  

5. 

Uji Coba 

Kelompok 

Besar 

85,58% Sangat layak  

Terdapat 19 butir aspek yang dinilai oleh 

ahli media, 17 butir aspek yang dinilai oleh 

ahli materi, 17 butir aspek yang dinilai oleh 

guru, dan 17 butir aspek yang dinilai oleh 

peserta didik pada uji coba kelompok kecil dan 

uji coba kelompok besar. 

Sebagaimana hasil yang tertera pada 

Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa multimedia 

tutorial sebagai suplemen pada mata pelajaran 

Kimia materi Asam dan Basa untuk kelas XI 

SMA ini sangat layak (valid) digunakan.  

Selain data kuantitatif, data kualitatif juga 

digunakan dalam penelitian ini. Data kualitatif 

berupa komentar dan saran yang diberikan 

oleh ahli media, ahli materi, guru, serta peserta 

didik digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk merevisi atau memperbaiki produk.  

PEMBAHASAN 

Multimedia tutorial sebagai suplemen 

pada mata pelajaran Kimia materi Asam dan 

Basa kelas XI ini mencakup audio visual 

dalam bentuk teks, gambar, animasi, audio, 

dan video, sehingga dapat memotivasi dan 

menarik perhatian peserta didik, serta dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Produk multimedia tutorial ini dibuat 

menggunakan software AutoPlay Media 

Studio 8, Adobe Photoshop, dan iSpring Suite 

9.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Admaja, Kuswandi, & Soepriyanto, 2019; 

Anas, Soepriyanto, & ..., 2019; Umroh, Adi, & 

Ulfa, 2019; Wardani, Setyosari, & Husna, 

2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan peserta didik dari penggunaan 

multimedia interaktif model tutorial mengenai 

materi ajar dimension. Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa dengan 

menggunakan multimedia model tutorial, 

kemampuan peserta didik lebih baik. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Lai, 2000; 

Rosyida & Adi, 2018; I. Wijaya & 

Rakhmawati, 2015; Yusantika, Suyitno, & 

Furaidah, 2018) juga menunjukkan hasil yang 

selaras, yaitu media audio visual berbasis 

autoplay dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik .  

Multimedia tutorial sebagai suplemen 

dapat mengubah materi pembelajaran yang 

abstrak menjadi konkret. Pada mata pelajaran 

Kimia materi Asam Basa terdapat beberapa 

sub bab, dan materi di dalamnya memerlukan 

ilustrasi dan visualisasi lebih, yang tidak cukup 

hanya dengan memanfaatkan media cetak 

(buku, dan sebagainya). Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran tambahan 

(suplemen) yang dapat membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

Suplemen pembelajaran tidak dapat 

menggantikan peran perangkat pembelajaran 

utama karena hanya berfungsi sebagai pilihan 

atau opsional (Hapsari, Toenlioe, & 

Soepriyanto, 2019; Jamhari, Susilaningsih, & 

Ulfa, 2018; Permatasari, Degeng, & Adi, 

2019). Sifat bahan ajar suplemen opsional, 

sehingga guru dan peserta didik memiliki 

kebebasan untuk menggunakannya atau tidak.  

Multimedia tutorial sebagai suplemen ini 

terdiri dari halaman depan, home, profil 

pengembang, pengantar multimedia tutorial, 

petunjuk penggunaan multimedia tutorial, 

kompetensi dasar, materi yang terbagi menjadi 

empat sub bab (Konsep Asam dan Basa, 

Indikator Asam dan Basa, Teori Asam dan 

Basa, serta Kekuatan Asam dan Basa), dan 

latihan soal. 
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Sebagaimana dikemukakan pada 

penelitian dan pengembangan sebelumnya 

oleh  (Pujiantoro, 2011) yang berjudul 

“Pengembangan Media Tutorial Berbasis 

Multimedia Interaktif Pada Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas 

VIII Semester II di SMP Negeri 1 Mojosari” 

diperoleh hasil memenuhi kriteria valid atau 

layak. 

Pada penelitian dan pengembangan 

sebelumnya oleh (Indriana, 2017) yang 

berjudul “Pengembangan Multimedia Tutorial 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pokok 

Bahasan Sistem Ekskresi Manusia kelas VIII 

SMP”, hasil dari data yang diperoleh melalui 

validasi ahli media, ahli materi, uji coba 

perseorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji 

coba lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

multimedia tutorial sistem ekskresi manusia 

memenuhi kriteria valid. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaya dan Rakhmawati, media 

pembelajaran Autoplay dalam penelitian 

tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, 

sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

Pada penelitian dan pengembangan 

multimedia tutorial sebagai suplemen mata 

pelajaran Kimia materi Asam da Basa Kelas 

XI SMA dilakukan validasi oleh ahli media, 

ahli materi, guru, serta uji coba kepada peserta 

didik. Validasi media dilakukan menggunakan 

angket (kuesioner) yang terdiri dari 19 butir 

aspek yang dinilai, serta kolom komentar dan 

saran. Berdasarkan angket yang diisi oleh ahli 

media diperoleh hasil 95,78% dengan kriteria 

validasi sangat layak. Validasi materi 

dilakukan menggunakan angket (kuesioner) 

yang terdiri dari 17 butir aspek yang dinilai, 

serta kolom komentar dan saran. Berdasarkan 

angket yang diisi oleh ahli materi diperoleh 

hasil 83,52% dengan kriteria validasi sangat 

layak. Validasi oleh guru dilakukan 

menggunakan angket (kuesioner) yang terdiri 

dari 17 aspek yang dinilai, serta kolom 

komentar dan saran. Berdasarkan angket yang 

diisi oleh ahli guru diperoleh hasil 85,88% 

dengan kriteria validasi sangat layak.  

Uji coba kelompok kecil dilakukan 

kepada 5 peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA 

Negeri 2 Ponorogo. Berdasarkan angket yang 

diisi oleh 5 peserta didik diperoleh hasil 

84,47% dengan kriteria validasi sangat layak. 

Uji coba kelompok besar dilakukan kepada 25 

peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 

Ponorogo. Berdasarkan angket yang diisi oleh 

25 peserta didik diperoleh hasil 85,58% 

dengan kriteria validasi sangat layak. 

Multimedia tutorial sebagai suplemen 

pada mata pelajaran Kimia materi Asam dan 

Basa mencakup audio visual dalam bentuk 

teks, gambar, animasi, audio, dan video, 

sehingga dapat memotivasi dan menarik 

perhatian peserta didik, serta dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu selain dimanfaatkan di SMA 

Negeri 2 Ponorogo, diharapkan produk ini 

dapat disebarluaskan ke sekolah-sekolah lain. 

Diseminasi dapat dilakukan dengan cara 

sosialisasi produk pengembangan. Dalam 

proses diseminasi ini, fasilitas serta 

lingkungan pembelajaran juga harus 

diperhatikan agar pemanfaatan produk dapat 

optimal. 

Multimedia tutorial ini menyajikan 

petunjuk penggunaan serta pengantar yang 

berisi cara penggunaan produk. Sifat bahan 

ajar suplemen adalah opsional, sehingga guru 

dan peserta didik memiliki kebebasan untuk 

menggunakannya atau tidak. Bahan ajar 

suplemen hanyalah tambahan, tidak dapat 

menggantikan bahan ajar utama.  

Multimedia digunakan dalam 

pembelajaran bertujuan untuk menarik 

perhatian dan minat belajar siswa (Umroh et 

al., 2019). Saat ini pembelajaran menggunakan 

multimedia dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan digital. Hal itu 

bertujuan agar siswa terbiasa mengakses 

laman online untuk kepentingan belajar 

(Praherdhiono et al., 2019).  
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Terdapat banyak hasil penelitian yang 

menunjukan hasil belajar yang signifikan 

melalui penggunaan pembelajaran blended 

learning (Bralić & Divjak, 2018; Mouzakis, 

2008). Blended learning memberikan banyak 

kemudahan seperti proses penilaian yang dapat 

dilakukan dengan cepat. Artinya guru dapat 

merancang tes online yang dapat diperiksa 

hasilnya secara cepat dan tepat serta akurat 

(Mezirow, 1997; Rohmawati, n.d.).   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil validasi multimedia 

tutorial sebagai suplemen oleh ahli media 

didapatkan persentase sebesar 95,78%, ahli 

materi 83,52%, guru 85,88%, serta uji coba 

kelompok kecil terhadap 5 peserta didik 

84,47%, dan uji coba kelompok besar terhadap 

20 peserta didik 85,58%. Dapat disimpulkan 

bahwa multimedia tutorial sebagai suplemen 

pada mata pelajaran Kimia materi Asam dan 

Basa kelas XI SMA sangat layak (valid) 

digunakan. Selain data kuantitatif, data 

kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini. 

Data kualitatif berupa komentar dan saran 

yang diberikan oleh responden sebagai bahan 

pertimbangan untuk merevisi produk.  

Saran pemanfaatan multimedia tutorial 

sebagai suplemen ini dapat digunakan guru 

pada saat pembelajaran di kelas, maupun 

sebagai media pembelajaran mandiri bagi 

peserta didik. Saran pengembangan produk 

lebih lanjut yaitu, pengembang selanjutnya 

dapat menambah konten dalam multimedia 

tutorial (tidak terbatas pada materi Asam dan 

Basa), mengembangkan produk menjadi lebih 

fleksibel, sehingga dapat digunakan kapan saja 

dan dimana saja, serta melakukan uji coba 

pada skala yang lebih luas. 

Pembelajaran dalam jaringan dapat 

mengintegrasikan berbagai sumber belajar 

online (Surahman, 2019). Di samping itu 

pembelajaran online berbasis proyek juga akan 

memudahkan proses penilaian proyeknya. 

Penilaian proyek dapat dilakukan secara 

berkolaborasi antara guru dan siswa melalui 

model penilaian sebaya (Surahman, Ence; 

Soepriyanto, Yerry; Sulthoni; Setyosari, 2019; 

Surahman, Wedi, Soepriyanto, & Setyosari, 

2018).  

Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa multimedia 

tutorial sebagai suplemen yang layak pada 

mata pelajaran Kimia materi Asam dan Basa 

kelas XI SMA.  
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